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دَ إنَّ  مَح تَ غحفرهُ وَنَ تُ وحبُ إّليَحهّ وَنُ عُوحذُ بِّلّله مّنح شُرُوحرّ أنَ حفُسّنَا وَسَيهّئَاتّ   الْح تَعّينُهُ وَنَسح دّ الِله فَلاَ لِلهّّ نََحمَدُهُ وَنَسح  أَعحمَالنَّا مَنح يَ هح
دَهُ  وَحح  ُ هَدُ أَنح لَا إلَهَ إلاه الِله هَادّي لهَُ وَأَشح دا عَبحدُهُ وَرَسُولهُُ   مُضّله لهَُ وَمَنح يُضحلّل فَلاَ  هَدُ أَنه مَُُمه لَا شَريّكَ لهَُ وَأَشح

َ إمامّ المتقيْ وقاَئدّ المجاهدين    الصَّلاةَُ وَالسَّلامَُ عَلَىو  يْح
َ
بّهّ  حَبّيحبّنَا وَحَبّيحبّ رَبهّ العالم  سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَ عَلَى آلهّّ وَصَحح

يحنّ  وأنصاره وجنوده   أمَها بَ عحدُ«. وَمَنح تبَّعَهُ إّلََ يَ وحمّ الدهّ
 

يَ   أوُحصّيحكُمح   اّلله،  عّبَادَ   فَ يَا  : الحعَزيّحزّ   كّتَابهّّ   فّح   وَتَ عَالََ   تَ بَارَكَ   قاَلَ   حَيحثُ   الحمُت َّقُوحنَ،   فاَزَ   فَ قَدح   اللهّ   بتَّ قحوَى  وَإّيََّّ
لّمُوحنَ   يََّأيَ ههَا الهذَيحنَ آمَنُ وحا ات هقُوا اَلله حَقه تُ قَاتهّّ وَلاَ تََوُحتُنه إّلاه وَأنَ حتُمح مُسح

 

Khutbah I 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Alhamdulillah atas curahan nikmat Allah yang tidak terhingga. Khususnya nikmat hidup dan 

usia yang Allah berikan sehingga saat ini kita sampai di penghujung tahun 2021 dan akan 

memasuki tahun 2022 M. Kita berharap semoga tahun mendatang lebih baik, lebih berkah, dan 

lebih mendatangkan maslahat baik untuk pribadi maupun untuk umat.  

 

Sudah selayaknya sebagai hamba Allah, kita menyambut datangnya tahun 2022 M dengan 

spirit taqarrub dan lebih mendekat kepada Allah. Sebab, itu merupakan jalan pembuka 

pertolongan-Nya. Allah befirman,  

 

رةًَ وَأَصّيلًا هُوَ الَّذّي يُصَلهّي عَلَ  راً كَثّيراً وَسَبهّحُوهُ بكُح رجَّكُمح مّنَ يََّ أيَ ُّهَا الَّذّينَ آمَنُوا اذحكُرُوا الِلََّ ذكّح يحكُمح وَمَلَائّكَتُهُ ليُّخح
مّنّيَْ رَحّيمًا راً كَريماً تََّي َّتُ هُمح   الظُّلُمَاتّ إّلََ النُّورّ وكََانَ بِّلحمُؤح  يَ وحمَ يَ لحقَوحنهَُ سَلَامٌ وَأعََدَّ لََمُح أَجح

 

“Wahai orang-orang yang beriman, ingatlah kepada Allah, dengan mengingat-Nya sebanyak-

banyaknya. Dan bertasbihlah kepada-Nya pada waktu pagi dan petang. Dialah yang memberi 



rahmat kepadamu dan para malaikat-Nya (memohonkan ampunan untukmu), agar Dia 

mengeluarkan kalian dari kegelapan kepada cahaya. Dan Dia Maha Penyayang kepada 

orang-orang yang beriman.  Penghormatan untuk mereka (orang-orang mukmin itu) ketika 

mereka menemui-Nya ialah, “Salam”, dan Dia menyediakan pahala yang mulia (surga) bagi 

mereka”. (QS al-Ahzab: 41-43) 

 

Zikir, doa, dan ibadah yang dilakukan hamba menjadi sarana bagi turunnya rahmat Allah. 

Bukan hanya itu, Allah juga akan mengeluarkan mereka dari lapis-lapis kegelapan menuju 

kepada cahaya. Pasalnya, manusia sangat berpotensi dikepung oleh berbagai kegelapan dalam 

hidupnya, entah gelap syubhat ataupun gelap syahwat. Itulah fenomena yang terjadi saat ini. 

Maka, jalan untuk selamat dan jalan untuk keluar dari kegelapan tersebut adalah dengan zikir 

dan taqarrub kepada-Nya. Bukan hanya itu, orang-orang beriman juga akan mendapatkan 

rahmat, salam penghormatan, dan pahala yang mulia. 

 

Jamaah Jum’at rahimakumullah 

Saat ini kita hidup di masa yang penuh dengan fitnah. Gelombang fitnah dan ujian yang 

menimpa umat datang secara silih berganti. Bahkan fitnah yang datang bisa mengantar 

seseorang pada kondisi yang membuatnya secara sadar maupun tidak sadar melepas ikatan 

iman yang terdapat pada dirinya. Terkait ini Nabi saw menyebutkan dalam salah satu hadits, 

 

 عَنح أبي هريرة رضي الِلَّ عنه أن رسولَ الِلَّّ صَلهى اللهُ عَلَيحهّ وسَلَّم قال: »بِدّروا بِلأعحمالّ الصَّالّْةّ فستكونُ فّتٌَ 
نحيا« رواه كقطَعّ اللَّيلّ الحمُظحلمّ يُصبحُ الرجُلُ مُؤمناً ويُمحسّي كافراً ويُمسّي مُؤحمناً ويُصبحُ   كافراً يبيع دينه بعَرَضٍ من الدُّ

 .مسلم
Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasulullah saw bersabda, “Bersegeralah kalian untuk 

melakukan amal saleh sebelum datang beragam fitnah yang diumpamakan sebagai potongan 

dari malam yang gelap gulita. Seseorang di pagi harinya mukmin dan sore harinya sudah 

menjadi kafir.  Ada lagi yang sore harinya masih mukmin, tetapi paginya telah menjadi 

seorang kafir. Ia menjual agamanya dengan harta dunia.” (HR Muslim) 

 

Demikianlah dahsyatnya fitnah yang ada. Saat ini hal itu tampak dengan kasat mata. Begitu 

mudah dan dengan alasan yang sepele, seseorang menggadaikan agama dan imannya. Ada pula 

yang mengaku sebagai muslim namun pola pikir, tampilan, dan tutur katanya tidak 

mencerminkan diri sebagai muslim. Karakter dan kepribadiannya sudah berubah dan sudah 

larut dengan mengikuti pemikiran, tradisi, dan budaya orang-orang di luar Islam, terutama 

kalangan yahudi dan nasrani. 

 

Padahal minimal 17 kali dalam sehari seorang muslim berdoa dalam shalatnya tatkala 

membaca surat al-Fatihah, 

 

تَقّيحمَ  دّنََ الصهّراَطَ الحمُسح تَ عَلَيحهّمح غَيرحّ الحمَغحضُوبّ عَلَيحهّمح وَلَا الضَّالهّيَْ   اّهح  صّراَطَ الَّذّينَ أنَ حعَمح
Tunjukilah kami jalan yang lurus; (yaitu) Jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat 

kepada mereka; bukan (jalan) orang-orang yang dimurkai dan bukan (pula jalan) orang yang 

sesat. (QS al-Fatihah: 6-7) 

 

Jalan yang lurus tersebut tidak lain adalah jalan Islam; jalan orang-orang yang mendapat 

nikmat. Adapun jalan orang yang dimurka adalah jalan orang-orang yahudi, dan jalan orang-

orang yang tersesat adalah jalan orang nasrani. 



 

Namun doa yang dipanjatkan tersebut baru sebatas doa yang dibaca tanpa penghayatan dan 

pemahaman terhadap maknanya. Semestinya orang yang membacanya harus berusaha meraih 

dan menyesuaikan hidup dengan apa yang ia minta. Yaitu dengan berusaha menjadi muslim 

yang kaffah serta berusaha menjauhi syiar dan tradisi agama di luar Islam, khususnya tradisi 

yahudi dan nasrani. Akan tetapi dalam kenyataan tidak demikian. Kendali dan hegemoni 

yahudi dan nasrani terhadap negeri-negeri Islam sangat kuat. Pengaruh pemikiran yahudi dan 

nasrani pada sejumlah tokoh umat Islam juga terlihat. Kondisinya seperti yang digambarkan 

Nabi saw, 

 

رّ ضَبهٍ لَات َّبَ عحتُمُوهُمح لتََ تَّبّعُنَّ سُ  اً بّشّبْحٍ وَذّراَعًا بّذّراَعٍ حَتََّّ لَوح دَخَلُوا فّ جُحح  قُ لحنَا يََّ رَسُولَ الِلَّّ نَنَ الَّذّينَ مّنح قَ بحلّكُمح شّبْح
 قاَلَ فَمَنح   ؟لحيَ هُودَ وَالنَّصَارَىا

Sungguh, kalian benar-benar akan mengikuti kebiasaan (tradisi) orang-orang sebelum kalian 

sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta, sehingga sekiranya mereka masuk ke 

dalam lubang biawak pun kalian pasti kalian akan mengikuti mereka. Kami bertanya; “Wahai 

Rasulullah, apakah mereka itu yahudi dan Nasrani?” Beliau menjawab: “Siapa lagi kalau 

bukan mereka.” (HR Muslim) 

 

 

Jamaah Jumat rahimakumullah 

Karena itu, sudah seharusnya kita kembali kepada jalan Islam. Kita harus mengokohkan sikap 

dan pendirian kita sebagai muslim   Gejala dan fenomena umum yang terjadi di masyarakat 

tidak boleh manjadi dalih dan pembenaran untuk melakukan perbuatan menyimpang. Nabi saw 

bersabda,  

 
نَا وَلَكّنح  سَنَّا وَإّنح ظلََمُوا ظلََمح سَنَ النَّاسُ أَحح سَنَ النَّاسُ أَنح   لَا تَكُونوُا إّمَّعَةً تَ قُولُونَ إّنح أَحح وَطهّنُوا أنَ حفُسَكُمح إّنح أَحح

 تَُحسّنُوا وَإّنح أَسَاءُوا فَلَا تَظحلّمُوا

 

Janganlah kalian menjadi orang tidak berpendirian (ikut-ikutan), yang mengatakan, “Jika 

orang-orang berbuat baik, kami juga berbuat baik. Jika mereka berbuat zhalim, kami juga 

berbuat zhalim.” Tetapi kuatkanlah pendirian kalian! Jika orang-orang berbuat baik, berbuat 

baiklah, jika mereka berbuat zhalim, jangan kalian berbuat zhalim. (HR at-Tirmidzi) 

 

Keteguhan sikap dalam berislam dan komitmen dalam menjalankan rambu-rambu Allah 

menjadi jaminan keselamatan dunia dan akhirat. Nabi saw bersabda, 

 

هُ تََُاهَكَ  فَظّ اَلله تََّدح فَظّ اَلله يََحفَظحكَ، احح  احح
Jagalah Allah, niscaya Dia akan menjagamu. Jagalah Allah, niscaya kau dapati Dia di 

hadapanmu (HR at-Tirmidzi) 

Dalam riwayat lain disebutkan, 

 

 تَ عَرَّفح إلَ اّلله ف الرَّخاءّ يعَرفّحكَ ف الشهدةّ 
 

Ingatlah Allah dalam keadaan engkau lapang, niscaya Dia akan mengingatmu dalam keadaan 

engkau sulit. (HR at-Tirmidzi) 



 

Penjagaan dan pertolongan Allah kepada mereka yang menjaga rambu-rambu-Nya dengan cara 

menunaikan perintah dan meninggalkan larangan-Nya adalah sesuatu yang niscaya. Hal itu 

tampak pada orang-orang saleh dan taat dalam beragama. Jenderal Sudirman yang berkali-kali 

lolos dari kepungan musuh ternyata adalah sosok yang selalu menjaga wudhu. Jenderal AH 

Nasution yang selamat dari penculikan PKI juga ternyata adalah sosok yang menjaga shalat 

lima waktu. Dan masih banyak lagi contoh yang lain.  

 

Karena itu, marilah kita sambut tahun 2020 dengan meneguhkan iman dan dan ketaatan kepada 

Allah Swt. Semoga dengan itu Allah memberikan karunia dan pertolongan-Nya kepada kita 

semua.  

 

كُمح تّلَاوَتهَ فّ كُلهّ وَقحتٍ وَحّيْ  بَِرَكَ اللهُ لِح وَلَكُمح بِلحقُرحآنّ الحعَظّيحمّ  تَ غحفّرُوحهُ، إّنَّهُ وَنَ فَعَنِّح وَإّيََّّ إّنَّهُ هُوَ السَّمّيحعُ الحعَلّيحمُ. واسح
 .هُوَ الحغَفُوحرُ الرَّحّيحمُ 

 

Khutbah II 

 

لّ     دٍ الحمُصحطفََى، وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابهّّ أهَح دُ لّله وكََفَى، وَأُصَلهّيح وَأسَُلهّمُ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ مَح  الحوَفاَ، أمََّا بَ عحدُ، اَلْح
سّيح بتَّ قحوَى اّلله الحعَلّيهّ الحعَظّيحمّ وَاعحلَمُ  وَنَ فح لّمُوحنَ، أوُحصّيحكُمح  عَظّيحمٍ، أمََركَُمح بِّلصَّلَاةّ فَ يَا أيَ ُّهَا الحمُسح رٍ  وحا أَنَّ اَلله أمََركَُمح بِّمَح

لّيمًا، وَالسَّلَامّ عَلَى نبَّيهّهّ الحكَريْحّ فَ قَالَ: إّنَّ الِلََّ وَمَلَائّكَتَهُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبّهّ، يََّ أيَ ُّهَا الَّ  ذّينَ آمَنُوا صَلُّوا عَلَيحهّ وَسَلهّمُوا تَسح
دٍ كَمَا صَلَّيحتَ عَلَى سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَ الَله   ى آلّ سَيهّدّنََ إّب حراَهّيحمَ وَبَِركّح هُمَّ صَلهّ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ

تَ عَلَى سَيهّدّ  دٍ كَمَا بَِركَح دٍ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ مَُُمَّ َ إّنَّكَ عَلَى سَيهّدّنََ مَُُمَّ نََ إّب حراَهّيحمَ وَعَلَى آلّ سَيهّدّنََ إّب حرَاهّيحمَ، فّح الحعَالَمّيْح
يحدٌ مََّيحدٌ.   حََّ

وَاتّ،   َمح يَاءّ مّن حهُمح وَالأح َحح َ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمَاتّ والحمُؤحمّنّيْح َ وَالحمُسح لّمّيْح   الَله هُمَّ اغحفّرح للّحمُسح
أَ  نََّةَ وَنَ عُوحذُ بّكَ الَلَّهُمَّ إّنََّ نَسح  سَخَطّكَ وَالنَّارّ  مّنح  لُكَ رضَّاكَ وَالْح

تَلّفَ  شَاءَ وَالحمُنحكَرَ وَالحبَ غحيَ وَالسُّيُ وحفَ الحمُخح ةَ وَالشَّدَائّدَ وَالحمّحَنَ، مَا ظَهَرَ اللهم ادحفَعح عَنَّا الحبَلَاءَ وَالحغَلَاءَ وَالحوَبَِءَ وَالحفَحح
هَا وَمَا بَطَنَ، َ عَامَّةً،  مّن ح لّمّيْح  مّنح بَ لَدّنََ هَذَا خَاصَّةً وَمّنح بُ لحدَانّ الحمُسح

 َ قهّ وَانَحتَ خَيرحُ الحفَاتَّّيْح َ قَ وحمّنَّا بِّلْحَ نَ نَا وَبَيْح   الَلَّهُمَّ اف حتَحح بَ ي ح
ن حيَا حَسَنَةً وَفّ الآخّرةَّ حَسَنَةً وَقّنَا عَذَابَ النَّارّ    .رَب َّنَا آتنَّا فّ الدُّ

شَاءّ وَالحمُنحكَرّ  ويَ ن حهَى عَنّ الفَحح سَانّ وَإّي حتَاءّ ذّي الحقُرحبََ  حح وَالْح لّ  وَالبَ غحيّ، يعَّظُكُمح لعََلَّكُمح   عّبَادَ اّلله، إنَّ اَلله يََحمُرُ الحعَدح
بَْ  رُ اّلله أَكح نَ. فاَذكُرُوا اَلله الحعَظّيحمَ يَذحكُرحكُمح وَلَذكّح  تَذكََّرُوح

 

 

 

  

 

 
 



  


